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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah SWT menurunkan kepada umat Islam berupa agama yang 

dinamakan agama Islam melalui perantara Nabi Muhammad SAW. Islam 

diartikan sebagai berserah diri kepada sang pencipta yakni Allah ta’ala dengan 

cara patuh kepada-Nya dan mengesakan-Nya, juga berserah diri secara total 

kepada syariat Allah Ta’ala. Syariat atau ajaran Islam bisa kita dapatkan melalui 

pendidikan Islam. Pendidikan agama Islam adalah pelajaran yang diberikan 

kepada manusia supaya bisa berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran-

ajaran Islam. Dan sumber pertama syariat Islam yakni Al-Quran dan Hadis. 

Kita sebagai umat Rasulullah SAW harus mengikuti apa yang telah 

diajarkan dan dipraktekannya, karena dengan seperti ini bisa membawa kita 

kepada kehidupan yang sesuai dengan agama Islam, Rasulullah SAW sudah 

mencontohkannya lebih dulu kepada kita bahwa Rasulullah membuka majelis di 

masjid dengan metode halaqah, yaitu seorang guru dan murid duduk bersamaan 

di masjid dengan tujuan guru menjelaskan dan murid mendengarkan ilmu, juga 

belajar tentang suatu hal dari beliau SAW.  Sejalannya perkembangan zaman 

halaqah atau biasa kita sebut majelis ini tidak lagi hanya dilaksanakan di Masjid 

saja, tetapi di rumah-rumah belajar seperti banyaknya di zaman sekarang, demi 

bisa menimba ilmu kita dapat belajar di  pesantren-pesantren, sekolahan dan 

bahkan bisa diselenggarakan di rumah sendiri dengan mengundang atau 

mempromosikannya. 

 

Di dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 

 

 ُ لِسِ فٱَفۡسَحُواْ يفَۡسَحِ ٱلِلَّ اْ إِذاَ قِيلَ لكَُمۡ تفََسَّحُواْ فيِ ٱلۡمَجََٰ ذِينَ ءَامَنوَُٰٓ
َٰٓأيَ هَا ٱلَّ يََٰ

ُ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ مِنكُمۡ وَٱلَّذِينَ  لكَُمۡۖۡ وَإِذاَ قِيلَ ٱنشُزُو اْ فٱَنشُزُواْ يرَۡفَعِ ٱلِلَّ
ت   ُ  أوُتوُاْ ٱلۡعِلۡمَ دَرَجََٰ خَبِيرُ  تعَۡمَلوُنَ  بمَِا وَٱلِلَّ   

 

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah 
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akan memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan berdirilah 

kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat derajat orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan” 

 

Di dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11 ini menerangan bahwa ada sangkut 

pautnya dengan halaqah, karena ilmu di dalam pandangan Islam dijadikan 

suatu kebutuhan yang memang harus dimiliki oleh setiap muslim. Dengan 

begitu manusia yang mempunyai ilmu dapat mengetahui hakikat kebenaran 

yang dia lakukan atau inginkan. 

Sudah banyak sekali Pondok Pesantren yang menerapkan hadis halaqah 

ini, karena halaqah ini merupakan salah satu metode dari sistem pendidikan 

yang memiliki program bermajelis berkelanjutan, sehingga bisa memperoleh 

suatu interaksi atau hubungan dengan Islam secara intensif, pemikiran 

pematangan kejiwaan, pematangan perilaku dan akidah. Oleh karena itulah 

kebanyakan pesantren menggunakan metode ini untuk santri-santrinya agar 

pelajaran yang dipelajarinya dapat mudah dipahami. 

Pondok Pesantren Ulumuddin ini diasuh oleh KH. Ali Murtadho, MA, 

putra dari KH Bunyamin. Beliau lulusan tahun 1999 dari jurusan Ilmu hadis di 

universitas ternama Islam Madinah Al-Munawwarah, tentunya beliau 

menerapkan hadis-hadis yang sudah beliau pelajari, dan salah satunya adalah 

menerapkan hadis halaqah pada studi hadis di pondok pesatrennya yaitu 

Ulumuddin. 

Kegiatan santri santri di Pondok Pesantren Ulumuddin kebanyakan 

dilaksanakan di masjid, karena masjid cukup luas dan memuat semua santri baik 

putra maupun putri dan setiap bulannya melakukan pertemuan wali santri 

dengan mengadakan Istigosah akbar dan menampilkan santri yang berprestasi. 

Selain itu di malam akhir pekan atau malam minggu mereka selalu mengadakan 

muhadhoroh dengan tujuan melatih potensi santri-santri dengan belajar 

berpidato tiga bahasa, dan hiburan kreasi santri seperti drama, puisi berantai, dan 

musikalisasi puisi. Dan setiap harinya dengan jadwal perkelasnya mereka ada 

kegiatan halaqah Quran dan halaqah hadis dengan tujuan menghafal dan 

menyetorkan kepada murabinya. Halaqah hadis disana mereka menggunakan 
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buku panduannya sendiri yang berisikan hadis-hadis shahih Bukhari dan Muslim 

tentang fadilah keutamaan dalam segala hal dan juga menggunakan kitab 

Arba’in Nawawi. 

Dengan adanya penerapan hadis tentang halaqah yang sudah dilakukan di 

Pondok Pesantren Ulumuddin ini peneliti akan menghubungkan dengan kajian 

living hadis yang berteorikan  analisis resepsi. Analisis resepsi adalah bentuk 

teori yang berkembang di dunia sastra untuk menganalisis teks. Jadi nanti 

peneliti akan melihat suatu reaksi, tanggapan atau respon pembaca terhadap 

hadis tentang halaqah. Living Hadis adalah kajian yang di dalamnya terdapat 

tradisi masyarakat yang bersumber dari hadis-hadis Rasulullah SAW(Anwar 

2015: 72-86). Halaqah di sini dapat dikatakan sebagai tradisi santri yang dimana 

sudah menjadi kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang kali dengan cara yang 

sama karena dinilai bermanfaat, dan berlandaskan dari hadis Nabi tersebut. 

Peneliti menggunakan metode pendekatan kualitatif studi lapangan dengan 

menggunakan living hadis yang berteorikan resepsi supaya sesuai dengan 

kejadian apa yang ada di Pondok Pesantren Ulumuddin, kemudian dikaitkan 

dengan implementasi hadis halaqah pada studi hadis yang ada di Pondok 

Pesantren Ulumuddin Susukan Cirebon. 

Pada observasi awal saya melihat secara langsung keadaan tempat yang 

akan saya tuju untuk penelitian yaitu di pondok pesantren Ulumuddin susukan 

Cirebon. Di sana saya melihat para santri belajar menggunakan Sistem halaqah, 

penerapan hadis halaqah di pondok pesantren ini cukup bagus namun masih 

ada beberapa yang perlu diteliti lebih detail mengenai bagaimana resepsi kyai, 

para pengajar juga santri tentang hadis halaqah dan bagaimana manfaat halaqah 

terhadap studi hadis di Pondok Pesantren Ulumuddin Susukan Cirebon. Karena 

ini sudah ada pelaksanaannya maka peneliti akan memotret atau melihat 

bagaimana ragam pelaksanaan pengamalan hadis tersebut. Maka dari itulah 

saya mengambil judul ini untuk diteliti. 

Harapannya megetahui korespondensi ini setidaknya akan memunculkan 

pengaruh yang mampu memberikan jawaban dengan penerapan hadis halaqah 

kepada santri santri di pondok pesantren Ulumuddin Susukan Cirebon. 
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B. Rumusan Masalah 

Setelah peneliti menjelaskan beberapa uraian di latar belakang masalah 

tersebut, maka peneliti telah menemukan rumusan masalahnya ialah: 

1. Bagaimana resepsi Kyai, Ustadz dan Santri tentang hadis halaqah di 

Pondok Pesantren Ulumuddin Susukan Cirebon? 

2. Bagaimana manfaat halaqah terhadap studi hadis di Pondok Pesantren 

Ulumuddin Susukan Cirebon? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Ketika peneliti berhasil menemukan rumusan masalah yang terjadi, 

kemudian penulis menyusun tujuan penelitiannya ialah: 

1. Mengetahui resepsi Kyai, Ustadz dan Santri tentang hadis halaqah yang 

ada di Pondok Pesantren Ulumuddin 

2. Untuk mengetahui manfaat halaqah terhadap studi hadis di Pondok 

Pesantren Ulumuddin Susukan Cirebon. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya tujuan penelitian yang sudah disebutkan di atas, peneliti 

berharap bisa memberikan manfaat kepada berbagai pihak agar mudah 

dipahami dan diterima ketika membacanya, berikut beberapa manfaat yang 

sudah dikumpulkan oleh peneliti: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Dapat membiasakan hal baik dengan menerapkan hadis di kehidupan 

sehari-hari kita yang sebelumnya sudah dicontohkan lebih dulu oleh 

Rasulullah terutama dalam kegiatan halaqah, karena dengan halaqah kita 

dapat ilmu agama Islam secara intensif dari seorang guru. 

2) Dapat mengetahui sejarah Rasulullah sedang melakukan halaqah dengan 

sahabat-sahabat rasul dan dapat memahami hadis-hadis tentang halaqah 

yang diketahui oleh para santri Ulumuddin Susukan Cirebon. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Pondok Pesantren memang sudah pada dasarnya sebgai lembaga 

pendidikan Islam yang mempunyai tujuan untuk mengajarkan tentang 

banyaknya ilmu-ilmu agama yang bersifat kompleks, karena memiliki 

tujuan untuk membentuk insan yang bertaqwa dan taat kepada Allah ta'ala, 

mengikuti ajaran yang dibawa oleh Rasulullah SAW serta bermanfaat bagi 

masyarakat dan lingkungannya. 

2) Kegiatan halaqah merupakan kegiatan santri untuk melatih kemampuan 

hafalan dan berfikirnya sehingga lebih percaya diri karena mereka 

memiliki ilmu yang luar biasa dan dapat menyambung lidah Rasulullah 

dengan cara menghafal, mengamalkan kedalam kehidupan sehari-hari 

mereka dan mengingatkan hal baik kepada sesamanya.   

 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian terdahulu merupakan bahan perbandingan dan acuan dengan 

penelitian milik orang lain. Dan untuk menghindari kesamaan anggapan 

dengan penelitian ini. Maka dalam kajian pustaka yang peneliti cari 

sebelumnya lalu mencantumkannya kedalam hasil-hasil penelitian terdahulu:  

Skripsi (Muslimin 2016: 55-62) yang berjudul Implementasi Metode Halaqah, 

Dan Resitasi Dalam Tahfidz Al-Quran di SDIT EL-Haq Banjarsari Buduran 

Sidoarjo. Jenis penelitian ini merupakan literatur review yang menggunakan 

metode pendekatan kualitatif. Penelitian ini memiliki ujuan untuk menjelaskan 

tentang bagaimana tahfidz Al-Quran yang memakai metode halaqah dan 

bagaimana resitasi tersebut di SDIT EL-Haq Banjarsari Buduran Sidoarjo. 

Permasalahan sebelum menggunakan metode halaqah ini kemampuan 

menghafal anak-anak semakin lemah pada akhirnya anak-anak tertinggal di 

kelasnya, tetapi setelah menerapkan metode halaqah ini kepada anak-anak jauh 

lebih teratur dan mudah, guru lebih mudah mengawasi dan mengatur siswa 

siswinya karena setiap hari anak-anak ditanya dan dicek ulang hafalan yang 

sudah disetorkannya jadi lebih terkontrol. Skripsi ini menggunakan metode 

pendekatan kualitatif, mengumpulkan datanya memakai sistem observasi, 
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dokumentasi dan wawancara demi menghasilkan pembahasan yang tepat 

dengan tema atau judul yang diambil oleh penulis, dan dalam teknis analisis 

data penulis reduksi data dan menarik kesimpulan melalui verifikasi yang ada. 

Jurnal selanjutnya dengan judul Manifestasi Kaedah Halaqah Pada 

Zaman Rasulullah, Aplikasi Dalam Sistem Pengajian Pondok terpilih Di 

Negeri Kelantan, yang disusun oleh (Abidin and Dkk 2020: 51-67) 

menjelaskan bahwa manfaat halaqah ini masih bagus untuk dipraktekkan 

kedalam membudidayakan ilmu pengetahuan di kalangan masyarakat yang 

menganut agama Islam, khususnya di Pondok Pesantren di Negeri Kelantan ini. 

Dengan adanya pengaplikasian  halaqah sebagai salah satu manfaat dalam 

dunia pendidikan Islam khususnya di pengajian pondok, bisa dijadikan sebagai 

program mempraktikkan hadis Rasulullah SAW di berbagai kehidupan pada 

zaman modern ini. Tujuan penelitiannya adalah untuk menyelusuri bagaimana 

sejarah pendidikan zaman Nabi SAW, yang berasaskan manfaat halaqah di 

berbagai institusi pengajian pondok terpilih seperti pondok Pasir Tumbuh di 

Kota Bharu dan Pondok Pesantren Lubuk Tapah di Kelantan. Skripsinya ini 

menggunakan metode kualitatif dan wawancara, analisis dokumen juga 

pengamatan demi mendapatkan data-data yang diperlukan oleh penulis. 

(Zaitun and Hasmulyadi 2021: 35-55) dalam penelitiannya yang 

berjudul Peran Pengajian Halaqah Terhadap Peningkatan Pengetahuan 

Nahwu Santri, Di Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqa tahun 2020. 

Penelitian ini menjelaskan tentang peran pengajian halaqah santri terhadap 

peningkatan ilmu pengetahuan nahwunya para peserta didik di Pondok 

Pesantren tersebut, di Desa Benteng Kabupaten Sidrap. Permasalahan pokok 

yang dibahas adalah pelaksanaan pengajian halaqah, pengetahuan nahwu 

peserta didik dan faktor pendukung maupun penghambat peningkatan 

pengetahuan nahwu peserta didik. Dan dapat disimpulkan bahawa hasil dari 

pelaksanaan pengajian halaqah terkait pengetahuan peserta didik dari segi ilmu 

nahwu mengalami peningkatan dan peserta didik yang rajin mengikuti 

pembelajaran halaqah.Jurnal ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dan 

menggunakan pendekatan pendidikan dan psikologis, juga termasuk penelitian 
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lapangan. Teknik pengumpulan data-datanya penulis menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Penelitian selanjutnya yaitu yang berjudulKonsep Metode Halaqah, 

dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren Walisongo Lampung 

Utara oleh (Hidayah 2022: 393-399) menjelaskan bahwa diadakanya halaqah 

berbahasa Arab yakni untuk memberikan persiapan hafalan bahasa Arab bagi 

santri dan keterampilan bicaranya serta bisa mengarang dengan baik. Hasil 

penyelenggaraan pengajian halaqah terkait pembelajaran berbahasa mengalami 

peningkatan dan para santri yang rajin mengikuti pembelajaran halaqah 

mempunyai kualitas yang lebih jika dibanding dengan santri-santri pemalas 

untuk mengikuti jam pembelajaran halaqah. Penelitian ini  menggunakan 

kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Di dalam penelitian ini peneliti 

sudah menganalisis secara seksama dalam suatu program, peristiwa, dan 

kelompok individu. Penulis juga menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan cara mengobservasi, mewawancarai dan mendokumentasikan demi 

memperoleh data yang diinginkan oleh penulis. Setelah itu data yang sudah 

terkumpul atau yang diperlukan sudah ada, maka penulis melanjutkannya 

dengan cara triangulasi sumber data dan metode yang nanti disajikan secara 

deskriptif. 

Kemudian jurnal selanjutnya, (Marjuni and Iqbal 2022: 276-291)dengan 

judul Implementasi Pengajian Halaqah, Dalam Membentuk Akhlak Peserta 

Didik Melalui Pengajian kitab kuning Di Madrasah As’adiyah Pusat Sengkang 

Kabupaten Wajo. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan penelitian 

lapangan, yakni proses penelitian demi menemukan pengetahuan yang dapat 

menggambarkan sifat-sifat individu, kelompok atau keadaan dan situasi objek 

penelitian. Hal ini menjelaskan bahwa pengajian halaqah pada dasawarsa 

terakhir yang dipraktikkan di pondok pesantren menjadi sorotan dari para pakar 

pendidikan, baik dari segi metode maupun fokus pembelajarannya, maka hasil 

dari penelitian ini peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa dengan penelitian 

yang diambil bisa menambah ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan 

pengetahuan para santri dan alumni, untuk santri dapat meningkatkan 
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kemampuan daya ingat dalam penguasaan tata bahasa Arab, menambah 

wawasan keilmuan para santri terhadap penguasaan kitab-kitab klasik, dan 

memberikan bekal untuk nanti kepada santri dan alumni demi menjadi 

muballigh yang hebat dan professional, dengan begitu mudah untuk membaca 

kitab-kitab klasik dan kemampuan mereka menyampaikan dakwah atau 

ceramah dan khutbah di tengah-tengah masyarakat. 

Kemudian dengan adanya beberapa penelitian terdahulu yang sudah 

dirangkum oleh peneliti agar dapat diperhatikan dan juga menjadi sumber 

rujukan dalam meneliti mengenai pembahasan tentang halaqah, karena sudah 

banyak yang menjelaskan terkait halaqah menjadi metode yang efektif dalam 

pembelajaran di Pondok Pesantren, dalam pembahasan yang sama dengan 

pemaknaan yang berbeda peneliti ingin membahas terkait kegiatan halaqah 

yang sekarang dilakukan dengan mengimplementasikan hadis-hadis Rasulullah 

SAW mengenai halaqah pada studi hadis yang ada di Pondok Pesantren 

Ulumudin. 

Yang menjadi pembeda dengan penelitian yang lainnya adalah halaqah 

ini terfokus pada studi hadis yang ada di pondok pesantren Ulumuddin susukan 

Cirebon, sedangkan penelitian sebelumnya menjelaskan halaqah dan karakter 

seorang anak, halaqah dan resitasi dalam Tahfidzul Qur'an, halaqah dan 

pengetahuan nahwu santri, dll. 

 

F. Landasan Teori 

Menurut Saifuddin Zuhry Qudsy, living hadis adalah suatu kajian atas 

fenomena praktek, tradisi, ritual, perilaku yang hidup dimasyarakat yang 

memiliki landasannya di hadis Nabi (Qudsy 2016: 177-196). 

Living Hadis merupakan kajian yang di dalamnya terdapat tradisi 

masyarakat yang hidup sesuai dengan hadis yang diamalkan yang bermakna 

hadis yang hidup di masyarakat (Iffah 2021: 1-15). Kajian living Hadis 

menjadi satu hal yang menarik dalam melihat fenomena dan praktik sosio-

kultural yang kemunculannya diilhami oleh hadis-hadis yang ada pada masa 

lalu dan menjadi satu praktik pada masa kini. Praktik mewarisi tradisi nenek 
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moyang dan menerima modernitas adalah dua hal dimana persinggungan 

dengan praktik yang berlangsung pada masa Rasulullah terjadi, dan itu 

dilakukan melalui pengetahuan tentang hadis-hadisnya. 

Living hadis mempunyai tiga kriteria yakni tradisi tulisan, tradisi lisan 

dan tradisi praktik. Uraian yang digagas ini mengisyaratkan adanya berbagai 

bentuk yang lazim dilakukan di satu ranah dengan ranah lainya terkadang 

saling terkait erat. Hal tersebut dikarenakan budaya praktik umat Islam lebih 

menggejala dibanding dengan dua tradisi lainya, tradisi lisan dan praktik. 

1) Tradisi tulis menulis sangat penting dalam perkembangan living hadis. 

Tulis menulis tidak hanya sebatas sebagai bentuk ungkapan yang sering 

terpampang dalam tempat-tempat yang strategis seperti bus, masjid, 

pesantren dan lain sebagainya. Ada juga tradisi yang kuat dalam khazanah 

khas Indonesia yang bersumber dari hadis Nabi Muhammad saw yang 

terpampang dalam berbagai tempat tersebut. 

2) Tradisi lisan sebagai fokus kajian penulis. Tradisi lisan dalam living hadis 

sebenarnya muncul seiring dengan praktik yang dijalankan umat Islam. 

Seperti bacaan dalam melaksanakan shalat subuh di hari Jum’at. Di 

kalangan pesantren yang kyainya hafiz al-Qur’an, shalat subuh hari Jum’at 

relatif panjang karena membaca dua ayat yang panjang yaitu Ha mim al-

Sajdah dan al-Insan.  

3) Tradisi praktik ini banyak dilakukan umat Islam. Salah satu contoh adalah 

masalah waktu shalat di masyarakat Lombok NTB tentang wetu telu dan 

wetu limo. Padahal dalam hadis Nabi Muhammad saw contoh yang 

dilakukan adalah lima waktu. Contoh tersebut merupakan praktik yang 

dilakukan oleh masyarakat maka masuk dalam model living hadis praktik. 

Living hadis fokus pada bagaimana pemahaman masyarakat terhadap 

matan dan sanad itu. Dalam kajian-kajian matan dan sanad hadis, sebuah teks 

hadis harus memiliki standar kualitas hadis, seperti sahih, hasan, daif, maudu. 

Berbeda dalam kajian living hadis, sebuah praktik yang bersandar dari hadis 

tidak lagi mempermasalahkan apakah ia berasal dari hadis sahih, hasan, daif, 

yang penting ia hadis dan bukan hadis maudu. Sehingga kaidah kesahihan 
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sanad dan matan tidak menjadi titik tekan di dalam kajian living hadis diantara 

lain: 

1. Karena sudah menjadi praktik yang hidup di masyarakat. Bahkan pada 

saat-saat dan situasi tertentu menjadi menarik untuk mengetahui 

bagaimana teks-teks hadis dalam praktik shalat yang dilakukan jamaah 

Nahdlatul Ulama (NU) misalnya berbeda dengan teks hadis yang 

dipraktikkandalam bacaan jamaah Muhammadiyah. Dengan demikian, 

kajian tarjih atas hadis yang tampak mukhtalif tidak bisa digunakan 

dalam ilmu living hadis (jika boleh dikatakan sebagai salah satu cabang 

disiplin ilmu) 

2. Karena sudah menjadi praktik yang hidup di masyarakat, maka sepanjang 

tidak menyalahi norma-norma, maka ia akan dinilai satu bentuk 

keragaman praktik yang diakui di masyarakat. Praktik-praktik umat Islam 

di masyarakat pada dasarnya banyak dipengaruhi oleh agama, namun 

kadang masyarakat atau individu tidak lagi menyadari bahwa itu berasal 

dari teks, baik al-Qur'an maupun hadis. Hal ini dapat dipahami 

mengingat bahwa masyarakat belajar melalui buku-buku seperti fikih, 

muamalah, akhlak, dan kitab lainnya, sementara di kitab atau buku 

tersebut tidak disebutkan lagi kalau hukum atau praktik itu berasal dari 

hadis. Dengan begitu keterkaitan antara living hadis dengan penelitian ini 

adalah mengetahui bagaimana tradisi halaqah yang ada di Pondok 

Pesantren Ulumuddin Susukan Cirebon dengan menganalisis teks hadis 

tersebut menggunakan teori Resepsi.   

Teoretikus pada masa awal munculnya estetika resepsi oleh Hans 

Robert Jauss dan Wolfgang Iser. Estetika resepsi dimulai pada akhir tahun 

1960-an secara metodologis. Estetika resepsi adalah sebagai suatu bentuk 

ajaran yang menyelidiki teks sastra dengan dasar reaksi pembaca yang benar 

dan mungkin terhadap suatu teks sastra. Memperhatikan watak sastrawi sebuah 

teks, sebuah anggapan yang diambil berdasarkan pada hal manakah pembaca 

memutuskan apakah suatu teks sastra dianggap bermutu atau tidak. Dengan 

memperhatikan bahan yang diteliti, seseorang dapat membedakan dua cabang 
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teori umum tentang resepsi : pertama, kecendrungan teks historis yang menitik 

beratkan pada resepsi sebuah teks dari saat pemunculan pertama kali hingga 

kini. Kedua berkenaan dengan teks- teks mutakhir (dan sering menitik beratkan 

pada masalah-masalah umum resepsi pembaca) (Haryati. I, 2020:39). 

Teori resepsi sastra memberikan perhatian kepada pembaca secara 

penuh. Teori ini memotret bagaiamana cara-cara teks sastra mempengaruhi 

pembaca secara intelektual (retorik atau gudang bacaan) dan secara aktif atau 

perasaan. Secara spesifiknya teori ini menganalisis peran pembaca dalam 

memberikan interpretasi terhadap karya teks sastra. Pembacalah yang 

memasukan makna dan menciptakan makna terhadap teks karya sastra. Teori 

ini dapat mempertimbangkan strategi-strategi yang dipakai pengarang dalam 

memunculkan respons tertentu dari pembaca. Dalam teori resepsi sastra, lebih 

ditekankan pada respons pembaca yang menilai atas karya dari penulis. Karena 

mereka merupakan subjek dari hasil penulisan. Merekalah yang menentukan 

apakah hasil karya sastra tersebut berkualitas atau tidak. Dengan begitu sastra 

merupakan salah satu hasil bentuk "ekspresi" dari kehidupan masyarakat. Ia 

merupakan hasil karya dari masyarakat itu sendiri yang dengan imajinasinya 

menyalurkan interpretasinya ke dalam bentuk tulisan. Karya sastra memiliki 

tiga unsur pembangun yang tak dapat dipisahkan hubungannya yaitu antara 

teks, penulis dan pembaca. Karya sastra merupakan hasil renungan pengarang 

tentang kehidupan, yang  keberadaannya tidak lepas dari kehidupan manusia. 

Peristiwa yang ada dalam kehidupan ini menjadi dasar olahan pengarang. 

Objek yang menjadi dasar olahan tersebut dituangkan dalam karya sastra yang 

hasilnya dapat memberi kesan tersendiri bagi pembacanya. Hal ini yang 

kemudian dapat memperkaya pengalaman pembaca, dengan kata lain apapun 

yang didapatkan oleh pembaca dalam menikmati karya sastra baik itu tentang 

isu kehidupan yang bahagia ataupun penderitaan semua itu berkaitan dengan 

pengalaman batin yang dialami manusia dalam kehidupan nyatanya (Abdullah, 

1994:2). 

 

G. Metode Penelitian 
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Metode penelitian menjadi salah satu cara dalam menyelesaikan 

permasalahan secara efektif dan juga tersusun dengan rapih, maka penulis akan 

menggunakan metode kualitatif studi lapangan dengan menggunakan living 

yang berteorikan resepsi sastra dalam teks hadis agar sesuai dengan kejadian 

yang ada di Pondok Pesantren Ulumuddin Susukan Cirebon dan dikaitkan 

dengan implementasi hadis halaqah pada studi hadis yang ada di Pondok 

Pesantren Ulumuddin Susukan Cirebon. 

1) Desain Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini berguna untuk membantu dan menyelesaikan pembahasan 

menggunakan kualitatif, dengan jenis tersebut inilah peneliti bisa mencari 

sesuatu dengan mudah karena adanya kebiasaan kegiatan halaqah bisa di 

implementasikan dengan hadis halaqah pada studi hadis yang ada pada 

Pondok Pesantren Ulumuddin. 

b. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang diambil oleh penulis ialah dengan menggunakan 

penelitian lapangan, yang nantinya akan dilakukan dengan mencari kebenaran 

dalam pembahasan mengenai implementasi hadis halaqah di Pondok Pesatren 

Ulumuddin, oleh karena itu dalam mengumpulkan datanya didapatkan melalui 

pernyataan berupa deskriptif dari hasil penelitian langsung ke Pondok 

Pesantren Ulumuddin.   

2) Sumber Data Penelitian 

Penulis dalam hal ini penelitiannya akan di dapatkan langsung dari 

sumber data yang sudah jelas kebenarannya, karena sesuai dengan hasil yang 

didapatkan dalam penelitian ini terdapat dua sumber yaitu: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer ini merupakan subjek yang dapat memberikan data 

dalam penelitian secara langsung, karena hasilnya nanti akan sesuai dengan 
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penjelasan yang didapatkan dari subjeknya. Oleh karena itu perlunya data 

yang valid agar bisa membantu dalam menyesuaikan penjelasan yang 

didapatkan dari subjeknya, adapun yang menjadi sumber data primer adalah 

kiyai, ustadz atau ustadzah dan santri-santri Pondok Pesantren Ulumuddin. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupaka hasil yang didapatkan yang bersifat 

secara tidak langsung karena menerima hasilnya dari pihak lain yang 

kemudian diterima oleh penulis biasanya berwujud data dokumen, berkas 

yang ada dan juga hasil dari laporan yang telah tersedia di pondok pesantren 

Ulumuddin. Sehingga nantinya data yang didapatkan mengenai implementasi 

hadis halaqah di pondok pesantren Ulumuddin hasil dari informasi dalam 

buku ataupun dari hasil kegiatan pembelajaran halaqah yang ada di pondok 

pesantren. 

3) Metode Pengumpulan Data 

Metode ini merupakan suatu prosedur yang standar dan sistematik  

demi memperoleh data yang diperlukan oleh penulis. Teknik  yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Metode observasi 

Observasi bisa dikatakan alat yang cukup penting, tujuannya untuk 

mengumpulkan data yang dipergunakan untuk mengukur proses terjadinya 

suatu kegiatan yang bisa diamati dan diteliti baik dalam kondisi yang 

sebenarnya ataupun dalam situasi buatan. Metode pelaksanaan observasi 

dapat kita lakukan secara langsung, pengamat berada di tempat bersama 

obyek yang diselidiki. 

 

 

b. Metode wawancara 

Wawancara merupakan metode yang sangat efektif dalam mencari 

pengetahuan mengenai implementasi hadis halaqah di Pondok Pesantren 

Ulumuddin, karena dengan begitu lebih memudahkan kepada peneliti untuk 
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mencari informasi yang belum lengkap, wawancara yang akan di lakukan 

secara bertahap kepada yang bersangkutan seperti pengasuh pondok 

pesantren Ulumuddin, ustadz atau ustadzah yang mengajar di sana, juga 

dengan santri-santri. Karena menurut ilmu sosial Wawancara dapat diterima 

secara luas dan dapat memudahkan saat pengumpulan data yang nantinya 

disimpulkan oleh peneliti (Rahmawati, M., & Efriandy 2018: 265-273). maka 

dari itu peneliti akan membuat format wawancara dengan menggunakan 

partisipatif agar bisa mendapatkan hasil yang memuaskan. 

c. Metode doumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melihat 

dan mencatat yang ada di laporan yang sudah tersedia. Teknik ini 

dilaksanakan dengan cara melihat dokumen-dokumen resmi yang sudah ada 

seperti catatan-catatan dan buku-buku peraturan yang ada. 

4) Teknik Analisis Data 

Dalam penulisan ini peneliti akan mengumpulkan data yang sudah 

didapatkan melalui metode dari teori resepsi dengan cara mewawancarai, 

kemudian nantinya akan dianalisis sesuai dengan pembahasan yang telah 

dijelaskan, menganalisis data yaitu menjadi sumber upaya Peneliti dalam 

menata hasil yang telah didapatkan agar sesuai dengan sistematis hasil dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi (Rijali 2019: 81-95), karena nantinya 

dapat meningkatkan pemahaman peneliti dalam menyajikan suatu hasil yang 

telah diperolehnya, maka dari itu terdapat proses analisis yang dilakukan 

peneliti untuk bisa mempermudah hasil yang akan didapatkan yaitu dengan 

adanya beberapa tahapan dalam menganalisis data seperti pengumpulan data 

melalui metode dari teori resepsi dengan cara mewawancarai, kemudian 

reduksi data, penyajian data dan verifikasi. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Jika kita melihat penelitian dari pembahasan yang sudah dijelaskan secara 

keseluruhan, maka peneliti membagi penulisan ini ke dalam lima bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 
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Bab pertama, pendahuluan yang di dalamnya berisi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, tinjauan umum studi hadis, yang nantinya penulis menjelaskan 

mengenai studi hadis dan halaqah secara umum. 

Bab ketiga, masuk ke dalam sejarah umum dan profil pondok pesantren 

Ulumuddin Susukan Cirebon. 

Bab keempat, pembahasan mengenai Implementasi hadis halaqah pada studi 

hadis yang ada di pondok pesantren Ulumuddin 

Bab kelima,  penutup penulis akan menuliskan kesimpulan  dari semua materi 

atau pembahasan diakhir, tidak lupa juga kritik dan saran untuk ke depannya. 


